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Sections Info ABSTRAK

Article history: Although studies on the reform of Islamic educational thought have been widely
Submitted: 13 January 2026 conducted, research that specifically examines the relevance of the ideas of Muhammad
Final Revised: 24 January 2026 Abduh for the development of Islamic Religious Education (PAI) learning in the
Accepted: 10 February 2026 digital era remains limited. This study aims to analyze the epistemological concept of
Published: 28 February 2026 Islamic education proposed by Abduh and explore its relevance in constructing an
Keywords: integrative, moderate, and contextual model of PAI learning. This research employs a
Islamic education, qualitative approach using a library research method. Primary data sources are
Muhammad Abduh, derived from Abduh’s works, such as Risalah al-Tauhid and Tafsir al-Manar, while

secondary sources include books and scholarly articles discussing Islamic educational
thought and religious moderation. Data were collected through documentation
techniques and analyzed using a descriptive-analytical approach, involving stages of
concept identification, interpretation, and conceptual synthesis. The findings reveal
that Abduh’s epistemology of Islamic education emphasizes the integration of reason
and revelation as the primary foundation for the development of knowledge. This
integration produces an educational paradigm that balances rationality, spirituality,
and moral values in the learning process. Furthermore, the concept of religious
moderation embedded in his thought provides a significant foundation for building
inclusive and dialogical Islamic education.

religious moderation,
digital literacy,
PAl learning

ABSTRAK

Meskipun kajian mengenai pembaruan pemikiran pendidikan Islam telah banyak dilakukan,
penelitian yang secara khusus mengkaji relevansi pemikiran Muhammad Abduh dalam
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital masih relatif
terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep epistemologi pendidikan Islam
menurut Abduh serta mengkaji relevansinya dalam membangun model pembelajaran PAI
yang integratif, moderat, dan kontekstual. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Sumber data primer diperoleh dari
karya-karya Abduh, seperti Risalah al-Tauhid dan Tafsir al-Manar, sedangkan sumber
sekunder berasal dari buku dan artikel ilmiah yang membahas pemikiran pendidikan Islam
dan moderasi beragama. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan tahapan identifikasi konsep, interpretasi
makna, dan sintesis konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa epistemologi
pendidikan Islam menurut Abduh menekankan integrasi antara akal dan wahyu sebagai
landasan utama pengembangan ilmu pengetahuan. Integrasi tersebut melahirkan paradigma
pendidikan yang menyeimbangkan rasionalitas, spiritualitas, dan nilai-nilai moral dalam
proses pembelajaran. Selain itu, konsep moderasi beragama yang terkandung dalam
pemikirannya menjadi landasan penting dalam membangun pendidikan Islam yang inklusif
dan dialogis.

Kata kunci: pendidikan Islam, Muhammad Abduh, moderasi beragama, literasi digital,
pembelajaran PAI
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang tidak
hanya memiliki kedalaman spiritual, tetapi juga memiliki kesadaran sosial, sikap toleran,
serta wawasan kebangsaan yang kuat. Dalam perspektif pendidikan, Islam tidak sekadar
menekankan aspek transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral, etika sosial, dan tanggung jawab kemanusiaan. Melalui pendidikan yang
komprehensif, nilai-nilai keislaman diharapkan mampu membentuk pribadi yang beriman,
berilmu, dan berakhlak mulia sekaligus mampu berinteraksi secara harmonis dalam
masyarakat yang majemuk. Namun, di tengah dinamika globalisasi dan perkembangan
teknologi digital yang begitu pesat, pendidikan Islam dihadapkan pada berbagai tantangan
baru yang kompleks. Arus informasi yang tidak terbendung melalui media sosial dan
platform digital sering kali membawa narasi keagamaan yang sempit, eksklusif, bahkan
cenderung radikal. Fenomena ini berpotensi memengaruhi cara berpikir generasi muda
dalam memahami agama secara tekstual tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan nilai
kemanusiaan yang lebih luas (Mayarisa, 2024).

Dalam kondisi tersebut, Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki tanggung jawab
yang semakin besar untuk menanamkan nilai-nilai keislaman yang moderat, inklusif, dan
berorientasi pada kemaslahatan. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana pewarisan
tradisi keagamaan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan cara berpikir kritis, dialogis, dan
terbuka terhadap perbedaan. Oleh karena itu, penguatan paradigma moderasi beragama
menjadi sangat penting dalam sistem pendidikan Islam. Moderasi beragama (wasathiyah)
menekankan sikap keseimbangan, keadilan, toleransi, serta penghargaan terhadap
keberagaman dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai ini menjadi fondasi penting dalam
membangun masyarakat yang damai dan harmonis, khususnya di negara yang plural seperti
Indonesia (Suprapto, 2020).

Dalam sejarah pemikiran Islam modern, gagasan tentang pembaruan pendidikan dan
rasionalisasi pemikiran Islam telah lama diperjuangkan oleh para tokoh reformis, salah
satunya adalah Muhammad Abduh (1849-1905). Abduh dikenal sebagai salah satu pemikir
Muslim yang memiliki kontribusi besar dalam mendorong kebangkitan intelektual dunia
Islam melalui reformasi pendidikan. Ia mengkritik sistem pendidikan tradisional yang
cenderung kaku, tekstual, dan kurang memberikan ruang bagi pengembangan nalar kritis.
Menurut Abduh, kemunduran umat Islam tidak hanya disebabkan oleh faktor politik dan
ekonomi, tetapi juga oleh stagnasi intelektual yang terjadi dalam sistem pendidikan. Oleh
karena itu, ia menekankan pentingnya integrasi antara ilmu agama dan ilmu rasional sebagai
landasan untuk membangun peradaban Islam yang maju dan dinamis (Puspita Sari et al.,
2024).

Reformasi yang dilakukan Abduh di lembaga pendidikan, khususnya di Al-Azhar,
menjadi tonggak penting dalam sejarah modernisasi pendidikan Islam. Ia memperkenalkan
berbagai disiplin ilmu rasional seperti logika, filsafat, ilmu sosial, dan sains ke dalam
kurikulum pendidikan Islam. Langkah ini menunjukkan bahwa Islam tidak bertentangan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan modernitas, melainkan justru mendorong
penggunaan akal sebagai sarana memahami wahyu secara lebih mendalam (Suryana, 2020).
Pemikiran Abduh menegaskan bahwa pendidikan Islam harus mampu melahirkan individu
yang memiliki keseimbangan antara spiritualitas, rasionalitas, dan tanggung jawab sosial.
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya membentuk kesalehan individual, tetapi juga
kesalehan sosial yang berkontribusi pada kemajuan masyarakat (Gunawan et al., 2021).

Gagasan pembaruan pendidikan yang dikemukakan oleh Muhammad Abduh
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memiliki relevansi yang sangat kuat dengan konsep moderasi beragama yang saat ini
menjadi agenda strategis dalam kebijakan pendidikan di Indonesia. Kementerian Agama
Republik Indonesia menjadikan moderasi beragama sebagai salah satu pilar utama dalam
membangun kehidupan beragama yang harmonis dan inklusif. Moderasi beragama
menekankan sikap keseimbangan antara komitmen terhadap ajaran agama dan
penghormatan terhadap keberagaman sosial dan budaya (Kementerian Agama RI, 2021).
Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai moderasi dapat diinternalisasikan melalui
pembelajaran PAI yang menekankan dialog, toleransi, serta penghargaan terhadap
perbedaan pandangan keagamaan. Melalui pendekatan ini, pendidikan Islam diharapkan
mampu melahirkan generasi yang memiliki karakter damai, terbuka, dan mampu
berkontribusi dalam menjaga persatuan masyarakat yang plural (ITha Hamidah, 2023).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai pemikiran Muhammad
Abduh selama ini lebih banyak berfokus pada aspek teologi, pembaruan pemikiran Islam,
atau reformasi kurikulum pendidikan secara umum. Kajian yang secara khusus
menghubungkan gagasan rasional dan reformis Abduh dengan pengembangan pendidikan
Islam moderat dalam konteks Indonesia kontemporer masih relatif terbatas. Padahal, dalam
era digital yang ditandai oleh maraknya disinformasi keagamaan dan penyebaran ideologi
ekstrem melalui media daring, pemikiran Abduh memiliki potensi besar untuk menjadi
landasan konseptual dalam merumuskan strategi pendidikan Islam yang lebih adaptif, kritis,
dan kontekstual (Abd Quddus Al Badani, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji
lebih lanjut, yaitu minimnya analisis integratif yang mengaitkan pemikiran pendidikan
Muhammad Abduh dengan implementasi moderasi beragama dalam praktik pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
relevansi dan kontribusi pemikiran Abduh terhadap pengembangan pendidikan Islam
moderat di era kontemporer. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan
kontekstual yang menghubungkan gagasan rasional dan reformis Abduh dengan strategi
pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi konseptual dalam pengembangan model pendidikan Islam
yang tidak hanya berakar pada tradisi keilmuan Islam, tetapi juga mampu merespons
dinamika sosial, budaya, dan teknologi di era modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yang bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
pemikiran pendidikan Islam dalam perspektif tokoh serta relevansinya dengan konteks
pendidikan kontemporer. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya
memahami gagasan, konsep, serta nilai-nilai yang terkandung dalam pemikiran Muhammad
Abduh secara interpretatif dan kontekstual. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer diperoleh dari karya-karya asli
Muhammad Abduh yang memiliki pengaruh besar dalam perkembangan pemikiran Islam
modern, seperti Risalah al-Tauhid dan Tafsir al-Manar, yang memuat pandangan Abduh
mengenai rasionalitas, reformasi pendidikan, serta hubungan antara agama dan kemajuan
peradaban. Sementara itu, sumber sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung
seperti buku akademik, artikel jurnal ilmiah, serta dokumen kebijakan pemerintah yang
berkaitan dengan reformasi pendidikan Islam dan penguatan moderasi beragama dalam
sistem pendidikan di Indonesia (Widodo et al., 2023).
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelaah
secara sistematis berbagai literatur yang relevan dengan fokus penelitian. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu dengan
menggambarkan secara komprehensif gagasan pendidikan Muhammad Abduh serta
menafsirkannya dalam konteks pengembangan Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
moderat di Indonesia. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: pertama,
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan gagasan-gagasan utama Abduh yang berkaitan
dengan reformasi pendidikan, rasionalitas, dan integrasi ilmu pengetahuan; kedua,
mengkontekstualisasikan pemikiran tersebut dengan isu moderasi beragama serta tantangan
pendidikan di era digital; dan ketiga, melakukan sintesis konseptual untuk merumuskan
model pembelajaran PAI berbasis moderasi yang adaptif terhadap dinamika sosial dan
perkembangan teknologi. Melalui tahapan analisis tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai relevansi pemikiran

Muhammad Abduh dalam penguatan paradigma pendidikan Islam moderat pada masa kini
(Widodo et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Epistemologi Pendidikan Islam dalam Perspektif Muhammad Abduh

Pemikiran pendidikan Islam yang dikembangkan oleh Muhammad Abduh berangkat
dari kerangka epistemologis yang menempatkan akal (‘agl) dan wahyu (wahy) sebagai dua
sumber pengetahuan yang tidak bersifat dikotomik, melainkan saling melengkapi dan
memperkuat satu sama lain (Sugari & Hilalludin, 2025). Dalam pandangannya, wahyu
memberikan landasan normatif dan moral bagi kehidupan manusia, sementara akal
berfungsi sebagai instrumen untuk memahami, menafsirkan, dan mengaktualisasikan pesan-
pesan wahyu dalam realitas sosial yang terus berkembang. Perspektif ini menunjukkan
bahwa Islam pada hakikatnya tidak menolak rasionalitas, tetapi justru mendorong
penggunaan akal secara optimal dalam memahami kebenaran dan memaknai tanda-tanda
kebesaran Tuhan di alam semesta. Dalam karya monumentalnya, Risalah al-Tauhid, Abduh
menegaskan bahwa akal merupakan anugerah Ilahi yang memiliki fungsi epistemologis
untuk menyingkap hakikat kebenaran serta menghindarkan manusia dari sikap taklid buta
yang dapat menghambat kemajuan intelektual umat (Abd Quddus Al Badani, 2024).

Kerangka epistemologi tersebut juga lahir dari kritik tajam Abduh terhadap praktik
pendidikan tradisional yang berkembang pada masanya, yang menurutnya terlalu
menekankan pada hafalan teks dan otoritas ulama tanpa membuka ruang bagi penalaran
kritis. Abduh memandang bahwa stagnasi intelektual umat Islam tidak disebabkan oleh
ajaran Islam itu sendiri, melainkan oleh pola berpikir fatalistik dan budaya taqlid yang
menghambat dinamika ijtihad. Oleh karena itu, ia mengusulkan reformasi pendidikan yang
menempatkan rasionalitas sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Reformasi yang
ia lakukan di Al-Azhar University dengan memasukkan mata pelajaran logika, filsafat,
matematika, dan ilmu sosial menjadi langkah strategis untuk merevitalisasi tradisi
intelektual Islam agar lebih terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern.
Pendekatan ini menunjukkan bahwa Abduh berupaya menghapus dikotomi antara ilmu
agama dan ilmu umum serta mendorong integrasi keduanya dalam satu kerangka
pendidikan yang komprehensif (Ayani et al., 2023).

Secara teoretis, gagasan epistemologi Abduh memiliki kesesuaian dengan konsep
pendidikan konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan tidak sekadar ditransfer
dari guru kepada peserta didik, tetapi dikonstruksi melalui proses refleksi, dialog, dan
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pengalaman belajar yang bermakna. Pandangan ini juga memiliki kedekatan dengan teori
pendidikan kritis yang menempatkan pendidikan sebagai sarana pembebasan intelektual
dan sosial. Dalam perspektif tersebut, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses
transmisi ilmu, tetapi juga sebagai proses transformasi kesadaran yang mendorong peserta
didik untuk berpikir reflektif, memahami realitas sosial secara kritis, serta berperan aktif
dalam menciptakan perubahan sosial yang lebih adil dan berkeadaban (Wiresti & Hilalludin,
2025).

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, terutama dalam pengembangan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia, gagasan epistemologis Abduh
memiliki relevansi yang sangat signifikan. Integrasi antara rasionalitas dan spiritualitas yang
ia tawarkan sejalan dengan paradigma pendidikan modern yang menekankan keseimbangan
antara dimensi kognitif, afektif, dan moral peserta didik. Pendekatan ini juga selaras dengan
upaya penguatan moderasi beragama dalam sistem pendidikan nasional, yang bertujuan
membentuk generasi muslim yang tidak hanya religius secara ritual, tetapi juga memiliki
kesadaran intelektual, toleransi sosial, dan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi
kompleksitas kehidupan masyarakat plural. Dengan demikian, epistemologi pendidikan
Islam yang dirumuskan oleh Abduh dapat dipahami sebagai fondasi konseptual bagi
pengembangan model pendidikan Islam yang progresif, kontekstual, dan adaptif terhadap
dinamika perubahan zaman.

Integrasi Rasionalitas dan Spiritualitas dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Salah satu kontribusi intelektual yang paling menonjol dari Muhammad Abduh dalam
bidang pendidikan Islam adalah gagasannya mengenai pentingnya keseimbangan antara
rasionalitas dan spiritualitas dalam proses pembelajaran. Abduh menolak dua
kecenderungan ekstrem dalam memahami agama. Di satu sisi terdapat kelompok yang
memahami agama secara tekstual dan kaku sehingga menolak penggunaan akal dalam
menafsirkan realitas sosial. Di sisi lain terdapat kecenderungan rasionalisme berlebihan yang
meminggirkan otoritas wahyu sebagai sumber nilai dan moralitas. Bagi Abduh, kedua
pendekatan tersebut sama-sama tidak mampu menghadirkan pemahaman Islam yang
komprehensif. Oleh karena itu, ia menegaskan bahwa kemajuan umat Islam hanya dapat
dicapai melalui pendidikan yang mampu mengintegrasikan kemampuan berpikir rasional
dengan kedalaman spiritual serta komitmen moral yang kuat (Zulkarnain et al., 2024).

Dalam kerangka ini, rasionalitas berfungsi sebagai sarana untuk membebaskan umat
Islam dari budaya taglid yang selama berabad-abad dianggap sebagai salah satu faktor
stagnasi intelektual (Al-Baihagqi et al., 2024). Rasionalitas memungkinkan peserta didik untuk
melakukan refleksi kritis terhadap realitas sosial, mengembangkan kemampuan analitis,
serta melakukan ijtihad dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan modern yang
kompleks. Sementara itu, spiritualitas memiliki fungsi normatif yang mengarahkan
penggunaan akal agar tetap berada dalam koridor nilai-nilai etika dan kemanusiaan. Dengan
demikian, integrasi antara rasionalitas dan spiritualitas bukan sekadar kompromi antara dua
pendekatan, melainkan merupakan fondasi epistemologis yang memungkinkan lahirnya
pemahaman agama yang lebih bijaksana, humanis, dan relevan dengan perkembangan
zaman (Hilalludin et al., 2025).

Secara teoretis, gagasan Abduh ini memiliki keterkaitan dengan pendekatan
pendidikan holistik yang menekankan pengembangan manusia secara menyeluruh,
mencakup dimensi intelektual, spiritual, emosional, dan sosial. Perspektif ini sejalan dengan
teori pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Thomas Lickona yang menegaskan
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bahwa pendidikan harus mampu mengintegrasikan pengetahuan moral (moral knowing),
perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action). Dalam konteks pendidikan
Islam, integrasi tersebut dapat diwujudkan melalui pembelajaran yang tidak hanya
menekankan pemahaman teks keagamaan secara normatif, tetapi juga mengajak peserta
didik untuk merefleksikan makna sosial dan kemanusiaan dari ajaran agama tersebut.
Dengan pendekatan ini, pendidikan agama tidak hanya menghasilkan individu yang
memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga individu yang mampu
menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Yuyun Alfasius
Tobondo, 2025).

Dalam praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia, integrasi
rasionalitas dan spiritualitas dapat diimplementasikan melalui pendekatan pembelajaran
reflektif, dialogis, dan berbasis inquiry. Pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk
terlibat aktif dalam proses pencarian makna terhadap ajaran agama. Misalnya, dalam
pembelajaran tentang ibadah, guru tidak hanya menjelaskan aspek hukum dan tata cara
ritual, tetapi juga mengajak peserta didik untuk memahami dimensi sosial dan moral yang
terkandung di dalamnya, seperti nilai solidaritas dalam zakat, disiplin dalam shalat, serta
kepedulian sosial dalam puasa. Pendekatan ini juga selaras dengan teori konstruktivisme
yang memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang aktif dan
reflektif (Sari et al., 2023).

Integrasi rasionalitas dan spiritualitas dalam pembelajaran PAI juga memiliki
implikasi penting bagi pembentukan karakter peserta didik di era modern. Peserta didik
tidak hanya dituntut untuk memiliki kedalaman spiritual, tetapi juga kemampuan berpikir
kritis dalam menghadapi berbagai arus informasi dan wacana keagamaan yang berkembang
di ruang publik. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat menghasilkan generasi yang
tidak hanya religius secara ritual, tetapi juga memiliki kesadaran intelektual, keterbukaan
terhadap dialog, serta tanggung jawab sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Ananda &
Rahman, 2022).

Moderasi Beragama dalam Perspektif Pemikiran Muhammad Abduh

Konsep moderasi beragama atau wasathiyah merupakan salah satu prinsip
fundamental yang dapat ditelusuri dalam pemikiran reformis Muhammad Abduh. Dalam
pandangannya, Islam merupakan agama yang menekankan keseimbangan (fawazun) dan
keadilan dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Keseimbangan tersebut mencakup
hubungan antara spiritualitas dan materialitas, antara kebebasan individu dan tanggung
jawab sosial, serta antara pelestarian tradisi dan kebutuhan pembaruan. Oleh karena itu,
Abduh menolak segala bentuk ekstremisme yang memahami agama secara sempit, eksklusif,
dan kaku, karena pendekatan semacam itu justru bertentangan dengan prinsip dasar Islam
yang mengedepankan kemaslahatan umat manusia (Abdul Ghani et al., 2023).

Pemikiran moderasi Abduh banyak tercermin dalam karya tafsirnya yang terkenal,
yaitu Tafsir al-Manar. Dalam karya tersebut, ia menafsirkan berbagai ayat Al-Qur’an dengan
pendekatan rasional dan kontekstual, serta menekankan pentingnya nilai-nilai keadilan,
toleransi, dan kemaslahatan sosial. Menurut Abduh, ajaran Islam tidak hanya mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan (habl min Allah), tetapi juga mengatur hubungan manusia
dengan sesama (habl min al-nas). Oleh karena itu, pemahaman agama harus mampu
melahirkan sikap sosial yang inklusif, menghargai perbedaan, serta berkontribusi pada
terciptanya kehidupan masyarakat yang damai dan harmonis (Nur Mufidah et al., 2025).

Secara konseptual, gagasan moderasi beragama ini memiliki kesesuaian dengan teori
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pluralisme religius dalam pendidikan yang menekankan pentingnya dialog antarperbedaan
dalam membangun kehidupan sosial yang toleran. Dalam konteks pendidikan Islam,
moderasi beragama tidak berarti relativisme teologis atau melemahkan komitmen terhadap
ajaran agama, tetapi justru menegaskan bahwa pemahaman agama harus dilandasi oleh
nilai-nilai kemanusiaan universal seperti keadilan, kasih sayang, dan penghormatan
terhadap martabat manusia. Dengan demikian, moderasi beragama dapat dipahami sebagai
paradigma keberagamaan yang menyeimbangkan antara komitmen religius dan
keterbukaan sosial (Sodikin & Maarif, 2021).

Dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia yang memiliki karakter masyarakat
plural dan multikultural, internalisasi nilai moderasi beragama menjadi sangat penting.
Pembelajaran PAI dapat berperan sebagai ruang edukatif untuk menanamkan nilai toleransi,
dialog, serta penghargaan terhadap keberagaman. Guru PAI dapat memfasilitasi diskusi
kritis mengenai berbagai isu keagamaan kontemporer, seperti keberagaman mazhab,
hubungan antaragama, serta etika bermedia sosial di era digital. Melalui pendekatan
pembelajaran yang dialogis dan kontekstual, peserta didik dilatih untuk memahami
perbedaan secara bijak serta mengembangkan sikap saling menghargai dalam kehidupan
sosial yang plural (Moh Ngizudin et al., 2025).

Lebih jauh lagi, penguatan moderasi beragama dalam pendidikan memiliki peran
strategis dalam mencegah berkembangnya radikalisme dan intoleransi di kalangan generasi
muda. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penyebaran ideologi ekstrem sering kali
berakar pada pemahaman agama yang sempit dan eksklusif. Oleh karena itu, pendidikan
Islam yang menanamkan nilai keseimbangan, keadilan, dan dialog dapat menjadi benteng
intelektual dan moral bagi peserta didik dalam menghadapi berbagai narasi keagamaan
yang bersifat provokatif dan intoleran. Dengan demikian, pendidikan PAI yang berbasis
moderasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan keagamaan, tetapi
juga sebagai instrumen strategis dalam membangun masyarakat yang damai, inklusif, dan
berkeadaban (Abdullah et al., 2025).

Relevansi Pemikiran Abduh bagi Transformasi Pendidikan Islam di Era Digital

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola
produksi, distribusi, dan konsumsi informasi keagamaan. Media sosial, platform video, serta
berbagai situs keislaman telah menjadi ruang baru bagi penyebaran dakwah dan diskursus
keagamaan yang menjangkau masyarakat secara luas. Namun, dinamika ini juga
menghadirkan tantangan serius berupa munculnya disinformasi keagamaan, radikalisme
daring, serta penyebaran interpretasi agama yang bersifat ekstrem dan eksklusif. Dalam
konteks tersebut, pemikiran Muhammad Abduh mengenai rasionalitas, verifikasi informasi,
dan penggunaan akal secara kritis menjadi semakin relevan untuk dijadikan landasan dalam
pengembangan paradigma pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman.
Abduh menegaskan bahwa penggunaan akal merupakan bagian integral dari ajaran Islam,
sehingga setiap informasi atau pemahaman keagamaan perlu diuji secara rasional,
kontekstual, dan bertanggung jawab sebelum diterima sebagai kebenaran (Istaluhu &
Dartim, 2023).

Prinsip tabayyun yang diajarkan dalam Al-Qur’an menjadi fondasi etis bagi proses
verifikasi informasi di tengah derasnya arus informasi digital. Prinsip ini sejalan dengan
gagasan Abduh yang menekankan pentingnya berpikir kritis dan rasional dalam memahami
realitas sosial dan keagamaan. Dalam perspektif pendidikan modern, pendekatan ini
memiliki keterkaitan dengan teori literasi digital kritis yang menekankan kemampuan
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individu untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan memproduksi informasi secara
bertanggung jawab. Kerangka ini juga beririsan dengan konsep pedagogi kritis yang
dikembangkan oleh Paulo Freire, yang menempatkan pendidikan sebagai sarana untuk
membangun kesadaran reflektif peserta didik agar mampu memahami realitas secara kritis
serta tidak menerima informasi secara pasif. Dengan demikian, integrasi antara prinsip
tabayyun dan pendekatan literasi digital kritis dapat menjadi strategi efektif dalam
membentuk kemampuan peserta didik untuk memilah informasi keagamaan secara objektif
dan proporsional (Salsabila et al., 2023).

Dalam praktik pembelajaran, Pendidikan Agama Islam (PAI) di era digital perlu
mengintegrasikan pendidikan literasi digital yang moderat, kritis, dan berbasis nilai-nilai
keislaman. Guru PAI memiliki peran strategis sebagai fasilitator yang membimbing peserta
didik untuk menganalisis kredibilitas sumber informasi, mengenali pola narasi provokatif
yang berpotensi menimbulkan polarisasi sosial, serta mengembangkan konten keagamaan
yang konstruktif dan inspiratif. Pendekatan ini juga sejalan dengan paradigma moderasi
beragama yang dikembangkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, yang
menekankan pentingnya sikap keberagamaan yang inklusif, toleran, dan menghargai
keberagaman dalam masyarakat. Oleh karena itu, integrasi literasi digital dalam
pembelajaran PAI tidak hanya bertujuan meningkatkan kompetensi teknologi peserta didik,
tetapi juga membangun kesadaran etis dalam penggunaan media digital (Setyowati et al.,
2025).

Secara lebih luas, pemikiran Abduh memberikan landasan filosofis yang kuat bagi
transformasi pendidikan Islam di era digital. Pendidikan Islam tidak lagi dipahami sebagai
sistem yang statis dan normatif semata, tetapi sebagai proses dinamis yang mampu
beradaptasi dengan perkembangan sosial, budaya, dan teknologi global. Integrasi antara
rasionalitas, spiritualitas, serta nilai-nilai moderasi menjadi fondasi penting dalam
membangun model pendidikan Islam yang progresif dan kontekstual. Dengan kerangka
tersebut, pendidikan Islam berpotensi menjadi kekuatan strategis dalam membentuk
generasi muslim yang tidak hanya memiliki kedalaman spiritual, tetapi juga kecerdasan
intelektual, kemampuan berpikir kritis, serta kesiapan menghadapi tantangan peradaban
digital secara bijaksana dan bertanggung jawab (Ar & Fauzan, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap pemikiran Muhammad Abduh, dapat
disimpulkan bahwa konsep pendidikan Islam yang ia gagas berangkat dari integrasi antara
wahyu dan akal sebagai dua sumber pengetahuan yang saling melengkapi. Dalam kerangka
ini, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses transfer ilmu, tetapi juga sebagai proses
transformasi intelektual dan spiritual yang bertujuan membentuk manusia yang rasional,
kritis, dan bermoral. Kritik Abduh terhadap tradisi pendidikan yang terlalu menekankan
hafalan tanpa pengembangan nalar kritis menunjukkan pentingnya reformasi sistem
pendidikan Islam agar lebih terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Dengan
demikian, epistemologi pendidikan yang dikembangkan Abduh menegaskan bahwa Islam
memiliki tradisi intelektual yang dinamis dan mampu mendorong kemajuan peradaban
melalui penguatan rasionalitas, etika, dan tanggung jawab sosial.

Dalam konteks kontemporer, pemikiran Abduh memiliki relevansi yang sangat kuat
bagi transformasi pendidikan Islam di era digital. Arus informasi yang semakin masif
menuntut pendidikan agama tidak hanya menanamkan pemahaman teologis, tetapi juga
membangun kemampuan berpikir kritis dan literasi digital yang berlandaskan nilai-nilai
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moderasi. Melalui integrasi antara rasionalitas, spiritualitas, dan sikap keberagamaan yang
inklusif, pendidikan Islam dapat berperan sebagai fondasi dalam membentuk generasi
muslim yang mampu menghadapi tantangan zaman secara bijaksana. Oleh karena itu,
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terinspirasi dari gagasan
Abduh berpotensi melahirkan model pendidikan yang lebih kontekstual, adaptif, serta
mampu menumbuhkan generasi yang berilmu, toleran, dan berdaya saing di tengah
dinamika masyarakat global.
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